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Abstrak — Bangunan yang dipakai di Museum Tekstil merupakan bangunan cagar budaya dengan kategori A. Sehingga
untuk struktur dan bentuk bangunan tidak boleh diubah maupun di rusak. Menerapkan desain interior di Museum Tekstil
memiliki penerapan yang berbeda dengan bangunan yang lainnya. Dalam menerapkan desain di dalam bangunan
Museum Tekstil juga harus memikirkan untuk memenuhi kebutuhan area pameran dalam mendisplay koleksi-koleksi yang
terdapat di museum. Dengan bentuk dan struktur bangunan yang tidak boleh diubah, sehingga juga harus memikirkan
dalam hal pola sirkulasi dan pola furniture sehingga pengunjung museum dapat merasakan storyline dari display koleksi
yang disajikan. Penelitian ini ditulis dengan memakai metode kualitatif deskriptif melalui teknik studi pustaka yang
dimana penulis mengambil data-data faktual dari berbagai data yaitu: buku, artikel ilmiah, maupun data-data kredibel
yang terkait dengan topik penelitian. Sehingga diharapkan penelitian ini dapat membantu pembaca untuk mengetahui
dalam peracangan desain interior pada bangunan museum cagar budaya.
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|. PENDAHULUAN atmosfer dan keharmonisan dari bentuk

Indonesia mempunyai gedung cagar bangunan awal.

budaya yang cukup banyak. Menurut Kepala
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan DKI
Jakarta Tina Budiati mengatakan, “Hingga
awal 2018 ini, total bangunan yang masuk
cagar budaya mencapai 600 unit”. Dari
banyaknya bangunan cagar budaya yang
terdapat di Kota Jakarta akan dibagi lagi
menjadi 3 kategori yaitu: A, B, dan C. Untuk
Kategori A tidak boleh untuk mengubah
bentuk bangunan sama sekali, untuk
kategori B boleh ada perubahan tetapi
dengan syarat tidak boleh mengubah
struktur utama bangunan, Sedangkan untuk
kategori C boleh terdapat perubahan

dengan catatan tidak boleh merubah

Bangunan utama dari Museum Tekstil
salah satu contoh gedung cagar budaya
dengan kategori A, sehingga untuk struktur
bentuk bangunan tidak boleh diubah
maupun di rusak. Sehingga untuk
menerapkan desain interior di Museum
Tekstil memiliki penerapan yang berbeda
dengan bangunan yang lainnya. Dalam
menerapkan desain di dalam bangunan
Museum Tesktil juga harus memikirkan
untuk kebutuhan area pameran dalam
mendisplay koleksi vyang terdapat di
museum. Dengan bentuk beserta struktur
bangunan vyang tidak boleh dirubah
sehingga penulis juga harus memikirkan

pola sirkulasi dan pola furniture sehingga

MEZANIN -Vol. 5 No. 2, Juni (2023)

67


mailto:mathew.615180075@stu.untar.ac.id
mailto:fabianus@ikj.ac.id
mailto:anastasiag@fsrd.untar.ac.idemail.com

dapat memenuhi kebutuhan kokeksi yang
terdapat di Musueum Tekstil.

Penelitian bidang interior terhadap
Museum Tekstil Jakarta yang pernah
dilakukan terutama pada ruang galeri
utama (Freeda, 2018) menunjukkan bahwa
Untuk memudahkan pengaturan ruang
Galeri Utama yang sering berganti tema,
solusi yang ditawarkan adalah merancang
interior dengan desain furniture yang
knockdown, stackable, dan mobile untuk
memenuhi kebutuhan pameran dan fashion
show yang berubah-ubah.

Sementara penelitian lain yang juga
menggunakan Museum Tekstil Jakarta
sebagai studi kasusnya (Atmadi, 2018)

bukanlah lingkup interior karena membahas

tentang promosi museum untuk
meningkatkan jumlah pengunjung.
Penelitian  ini  menunjukkan  bahwa

perkembangan media digital yang inovatif
dimanfaatkan sebagai media komunikasi
pariwisata, termasuk oleh Museum Tekstil
Jakarta. Penelitian ini mengevaluasi
pemanfaatan media digital untuk promosi
oleh museum tersebut, menunjukkan
bahwa frekuensi promosi masih rendah dan
konten perlu diperbaiki, sehingga Museum
Tekstil Jakarta belum optimal dalam
memanfaatkan media digital sebagai alat

promosi utama.

Penelitian yang dibahas pada tulisan ini

memberikan alternatif solusi  kreatif
terhadap interior Museum Tekstil dengan
memperhatikan

kebijakan terhadap

bangunannya vyang termasuk dalam
kategori cagar budaya
Il. METODE

Proses desain dibagi menjadi 2 bagian.
Bagian pertama ialah analisis masalah. Di
bagian ini permasalahan di identifikasi,
dipisahkan, dipikirkan, diteliti kemudia di
analisis. Pada bagian ini, draft ide mengenai
tahapan dirumuskan untuk memecahkan
masalah. Bagian kedua ialah sintesis, pada
bagian ini hasil dari proses analisis
diterapkan untuk menciptakan pemecahan
masalah sehingga terdapat solusi desain
yang dapat diterapkan.

Rancangan interior di Gedung Cagar
Budaya Museum Tekstil, Jakarta ini
menggunakan pola pikir dengan dua bagian
yaitu analisis seperti menggunakan
programming dan sintesa yang merupakan
bagian awal untuk desain. Bagian pertama
programming, menjadi proses analisa
penulis untuk mengumpulkan data yang ada
di lapangan seperti data fisik, non-fisik,
literatur beserta bermacam-macam data
lainnya yang membantu proses pengerjaan.
Setelah memiliki data-data, masuk pada

bagian proses perancangan, pada bagian
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awal ini mulai muncul ide-ide perihal
pemecahan masalah yang telah diuraikan

pada tahap sebelumnya.

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bangunan Museum Tekstil salah satu
contoh gedung yang dikategorikan oleh
Dinas Pariwisata dan kebudayaan DKI
Jakarta menjadi gedung Cagar Budaya
sebagai kategori A. Menurut Peraturan
Daerah Khusus Ibukota Jakarta No. 9 Tahun
1999 Tentang Pelestarian dan Pemanfaatan

Lingkungan dan Bangunan Cagar Budaya:

Pasal 1§

Pemugaran bangunsm cagar budaya Golongan A merupakan
;pay: preservasi bangunan denmgan Yetentuan sebagai
erigut @
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b. apabila kondisi flsik b
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semula sesusl dengan asiinyn;

« pemelihnraan dan perawatsn bangunan harus monggy-
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karakter yang sama, dengan mempertahankan detall
ornamen bangunan yang telah ada;

d. dalam gupoys revitalisax] dlmy
PO} nungkinkan adanya
penyesusian/perudbahan fungsi SesUal rencana kota
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Gambar 1: Museum Golongan A (Sumber: Perda 9 Thn.

1999)

Dari kebijakan yang berasal dari

Peraturan Daerah mengenai bangunan
cagar budaya menjelaskan  bahwa
bangunan cagar budaya dengan kategori A
dilarang dibongkar ataupun diubah bentuk
kebijakan

bangunanya. Sehingga dari

tersebut sangat mempengaruhi suatu
desain karena untuk elemen desain seperti
lantai, dinding dan ceiling tidak boleh
diubah dan harus dijaga supaya keadaannya
tetap sama seperti semula.

Sehingga dalam mendesain
perancangan interior di Bangunan Museum
Tekstil, Penulis memikirkan solusi agar
perancangan di Museum Tekstil dapat
memenuhi kebutuhan Museum sebagai
pusat pelestarian wastra di seluruh
Indonesia dan juga sebagai media informasi
dan pembelajaran bagi pengunjung dengan
mengunakan media digitalisasi sebagai
media penyampaian informasi kepada
pengunjung. Sehingga media digital ini
dapat berfungsi sebagai media
penyampaian informasi dengans secara
modern dan juga media untuk interaksi

untuk pengunjung yang datang.

. g .‘
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Gambar 2: Penerapan digitalisasi museum dalam

Perancangan interior Museum Tekstil, Jakarta
(sumber: Fabian, 2022)

Hasil Perancangan interior di Museum
Tesktil yang dibuat oleh penulis yang

menggunakan metode digitlasi museum

Fabian, Koesomadinata, Gani

69



yang memberikan layar sentuh dan
informasi kepada pengunjung sehingga
diharapkan dapat menarik perhatian
pengunjung. Layar ini pun dipasang di panel
kayu sehingga tidak dipasang secara
langsung di dinding utama dari bangunan.
Dengan penerapan seperti itu bertujuan
agar tidak merusak dinding bangunan
utama yang harus dijaga keadaanya seperti

semula.

. - ; -
Gambar 3: Ruang Pameran Museum Tekstil (sumber:
https://travelspromo.com/htm-wisata/museum-tekstil-

jakarta/)

Gambar 3 merupakan salah satu contoh
data lapangan yang ada di Museum Tekstil,
terlihat pada gambar tersebut bahwa
terdapat jendela existing dibelakang
display. Cahaya yang berasal dari jendela
tersebut dapat merusak kain yang dipajang
di Museum Tekstil karena bila kain terkena
secara langsung oleh cahaya matahari dapat
memudarkan warna dari kain itu sendiri
(Mega Clothes Pegs,2015). Tidak hanya itu,
cahaya matahari juga dapat memantulkan
bias cahaya bila terkena area display yang

menggunakan kaca, sehingga dapat

menganggu pengunjung yang ingin melihat

isi pameran yang berada di dalam kaca.

interior Museum Tekstil, Jakarta (sumber: Fabian, 2022)

Sehingga dari analisis masalah yang ada,
Penulis mengelolah hasil dari tahapan
analisis untuk menciptakan solusi desain
dengan menerapkan panel kayu di dalam
bagian ruang Museum Tekstil. Penerapan
panel kayu di dalam ruangan bertujuan
untuk menutup jendela existing yang
berada di Museum Tekstil sehingga cahaya
yang berasal dari matahari tidak dapat
masuk ke dalam area pameran. Dengan
tujuan agar menjaga Kain yang dipamerkan
dapat awet dan tetap terjaga kualitas
warnanya. Gambar 4 merupakan salah satu
contoh Penerapan Desain yang dibuat oleh
penulis dengan menutup jendela yang ada
di Museum Tekstil dengan menggunakan
desain panel kayu. Desain pada panel kayu
ini memiliki konsep ruang dalam ruang
sehinnga pengunjung dapat merasakan
suasana yang berbeda dengan area display

lainnya. Area panel ini menutupi dari 3 sisi
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tembok dan juga bagian lantai, Karena
bagian lantai di area Museum Tekstil juga
tidak boleh dirubah maupun diganti.
Sehingga bagian Panel kayu juga dapat
menutupi bagian lantai, dengan tujuan
motif pada lantai dapat diganti atau dibuat

motif yang berbeda dengan motif lantai

aslinya.

Gambar 5: Penerapan Sirkulasi dalam Perancangan
interior Museum Tekstil, Jakarta (sumber: Fabian, 2022)

Pada Perancangan interior di Museum
Tekstil, Penulis juga menerapkan sistem
sirkulasi one way atau sirkulasi satu arah
dengan bertujuan agar pengunjung tidak
saling bertabrakan atau menumpuk pada
satu area. Karena untuk denah yang ada di
Museum Tekstik memiliki keunikan dimana
bangunan tersebut memang dibangun
sebagai rumah tinggal, sehingga dalam
denah Bangunan Museum Tekstil terdapat
banyak kamar dengan jumlah total 8 kamar.
Dengan itu, Penulis harus memikirkan
sirkulasi yang ada di area pameran Museum
Tekstil. Dengan analisis masalah yang ada,
Penulis mendapatkan solusi agar sirkulasi

yang dibuat menjadi terarah dan rapi.

Dengan menggunakan metode sirkulasi satu

arah  dengan menggunakan display
furniture yang berada di tengah bagian
denah seperti di gambar 6. Dengan keadaan
dinding tidak boleh dirombak sehingga
dengan cara ini diharapkan dapat membuat
sirkulasi menjadi lebih nyaman dan juga
dapat memberikan kesan storyline yang

menarik dan teratur.

RLE
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DENAH LAYOUT GEDUNG PAMER UTAMA

SKALA 1:120

Gambar 6: Penerapan Sirkulasi dalam Perancangan
interior Museum Tekstil, Jakarta (sumber: Fabian, 2022)

Terlihat pada gambar 6. Denah

Musueum Tekstil memiliki beberapa
ruangan yang berada di dalam gedung
Pameran utama, bangunan ini memiliki
historical sebagai bangunan rumah tinggal.
Dengan keadaan dinding tidak boleh di
rombak, sehingga untuk menciptakan

sirkulasi yang baik Penulis membuat
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perancangan untuk menggunakan Display
Furniture yang diletakan di tengah denah
bangunan dengan bertujuan menciptakan
sikurlasi satu arah dengan pintu masuk dan
keluar terpisah. Untuk bagian di kamar,
Penulis merancang dengan menerapkan
storyline yang berbeda di setiap kamar
dengan menggunakan konsep unity in
diversity yang mempunyai arti yang berbeda
tetapi tetap satu yang diambil dari Bhineka
Tunggal |ka. Dengan  menampilkan
beberapa kain yang ada di daerah Indonesia
dari sabang sampai marauke dengan cara
menampilkan beberapa kain dari setiap

daerah di setiap ruangan dengan tampilan

yang berbeda.

IV. SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
kebijakan terkait status Museum Tekstil
sebagai bangunan cagar budaya tidak harus
ditanggapi sebagai hambatan dalam proses
kreatif. Kebijakan terhadap bangunan cagar
budaya tentu ditujukan untuk melestarikan
Museum  Tekstil sebagai  bangunan
bersejarah sehingga menjadi tantangan
bagi desainer untuk mendapatkan solusi
yang terbaik untuk interiornya.

Beberapa alternatif yang ditawarkan
dari kajian ini adalah dengan menerapkan

sistem informasi yang memanfaatkan

kemajuan teknologi sehingga informasi
yang dipajang di museum dapat dibatasi
dan dilengkapi dengan informasi yang dapat
dipindai menggunakan gawai untuk
diarahkan menuju situs yang membantu
pengunjung untuk mendapatkan informasih
lengkap tentang koleksi Museum Tekstil
Jakarta.

Penelitian ini membuka peluang bagi
peneliti lain terutama bidang teknologi
informatika untuk mengembangkan sistem
informasi yang dapat membantu Museum

Tekstil dalam memutakhirkan informasi

koleksinya.
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